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ABSTRAK 
Pengabdian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi administrasi digital guna mengoptimalkan 
kinerja administrasi dan keuangan UMKM Mayang Sari Bakery melalui peningkatan literasi keuangan dan 
literasi digital pelaku usaha. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan partisipatif dan 
edukatif dengan desain Participatory Action Learning System (PALS), yang dilaksanakan melalui tahapan 
analisis kebutuhan, sosialisasi, pelatihan penggunaan aplikasi BukuKas, pendampingan intensif, serta 
evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta 
dalam mencatat transaksi, menyusun laporan keuangan digital, serta efisiensi waktu pencatatan keuangan 
harian. Selain itu, terjadi perubahan perilaku administratif dari pencatatan manual menuju sistem digital 
yang lebih disiplin, akurat, dan transparan, disertai meningkatnya kepercayaan diri peserta dalam 
memanfaatkan teknologi. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa implementasi teknologi administrasi 
digital melalui pelatihan dan pendampingan aplikasi BukuKas terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi 
operasional, kualitas pengelolaan keuangan, serta kemampuan pengambilan keputusan berbasis data pada 
UMKM Mayang Sari Bakery, sehingga berpotensi direplikasi pada UMKM sektor pangan lainnya. 
Kata Kunci: UMKM, Administrasi Digital, Literasi Keuangan, Bukukas 

 
PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran strategis 
dalam menopang perekonomian nasional karena berkontribusi besar terhadap produk 
domestik bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. Namun, di sisi lain, sebagian besar 
UMKM masih menggunakan sistem pencatatan keuangan manual yang menyebabkan 
ketidakefisienan, kesalahan perhitungan, dan keterlambatan dalam penyusunan laporan 
keuangan (Sudrajad et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan pentingnya digitalisasi 
administrasi keuangan agar UMKM dapat lebih profesional, transparan, dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi. Transformasi digital dalam konteks administrasi 
keuangan UMKM telah terbukti memberikan manfaat besar terhadap efisiensi dan 
akurasi operasional. Penelitian oleh (Audrey et al., 2023) menunjukkan bahwa adopsi 
teknologi digital dalam sektor makanan dan minuman berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kinerja keuangan UMKM. Dengan mengimplementasikan sistem digital, 
UMKM dapat mencatat transaksi, mengontrol arus kas, dan menghasilkan laporan 
keuangan dengan lebih cepat dan akurat. Bagi UMKM Mayang Sari Bakery, penerapan 
sistem digital menjadi langkah penting dalam mengoptimalkan pencatatan keuangan 
dan meningkatkan daya saing usaha.   Meskipun demikian, adopsi teknologi digital pada 
UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. (Ritchi et al., 2024) 
menemukan bahwa hambatan utama terletak pada keterbatasan literasi digital pelaku 
usaha, kurangnya dukungan organisasi, serta biaya dan keamanan sistem digital yang 
belum sepenuhnya terjamin. (Bamidele Micheal Omowole et al., 2024) juga 
menambahkan bahwa keberhasilan transformasi digital UMKM dipengaruhi oleh 
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kesiapan teknologi dan dukungan lingkungan eksternal yang masih bervariasi 
antarwilayah. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa faktor pendorong utama adopsi digital 
adalah persepsi kemudahan penggunaan, manfaat teknologi, dan kesiapan sumber daya 
manusia (Putro et al., 2025). Dalam konteks tersebut, pendekatan pelatihan dan 
pendampingan yang tepat dapat membantu UMKM memahami serta 
mengimplementasikan teknologi digital secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 
temuan (Prihandono et al., 2024) yang menegaskan bahwa strategi digital dan dukungan 
manajemen berpengaruh besar terhadap keberhasilan digitalisasi usaha kecil di 
Indonesia. Di sisi lain, penelitian oleh (Lastri et al., 2025) membuktikan bahwa 
pendidikan dan pendampingan digital akuntansi mampu meningkatkan literasi 
keuangan dan efisiensi pelaporan pada UMKM. Ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 
penerapan sistem administrasi digital bukan hanya bergantung pada teknologi, tetapi 
juga pada peningkatan kapasitas pengguna. Program pengabdian masyarakat yang 
dilakukan pada Mayang Sari Bakery dirancang untuk menjawab tantangan tersebut 
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan intensif. Tantangan lokal dihadapi oleh 
Mayang Sari Bakery, di mana praktik pencatatan manual masih dilakukan dengan buku 
tulis, tanpa sistem pelaporan yang terstruktur. Kondisi ini berdampak pada lambatnya 
pelaporan, ketidaktepatan data keuangan, dan rendahnya kemampuan analisis usaha. 
Situasi serupa juga ditemukan pada penelitian oleh (Yelfiarita et al., 2025), yang 
menyoroti rendahnya tingkat adopsi digital marketing dan administrasi keuangan pada 
sektor UMKM pangan di Indonesia akibat keterbatasan sumber daya manusia dan akses 
teknologi. 

Dari sisi teoretis, beberapa kerangka dapat digunakan untuk menjelaskan adopsi 
teknologi, seperti Technology Acceptance Model (TAM) dan Technology–Organization–
Environment (TOE). Model TAM menekankan pada persepsi kemudahan dan 
kemanfaatan dalam memengaruhi niat penggunaan teknologi (Maelah et al., 2021). 
Sementara itu, model TOE menjelaskan bahwa faktor organisasi, lingkungan, dan 
kesiapan teknologi menjadi determinan utama dalam transformasi digital UMKM (Putro 
et al., 2025). Pemahaman terhadap kedua model ini penting agar strategi pelatihan di 
Mayang Sari Bakery dapat difokuskan pada aspek yang paling berpengaruh terhadap 
adopsi digital. Beberapa studi juga memperlihatkan hasil positif dari penerapan aplikasi 
berbasis cloud dalam sistem keuangan UMKM. (Inayah & Susliyanti, 2025) menemukan 
bahwa sistem akuntansi berbasis cloud mampu meningkatkan akurasi pelaporan dan 
transparansi keuangan. Temuan serupa dilaporkan oleh (Putu et al., 2023), bahwa 
faktor computer self-efficacy dan perceived enjoyment berpengaruh terhadap niat 
penggunaan sistem digital di kalangan pelaku UMKM. Dengan demikian, penerapan 
sistem seperti BukuKas pada Mayang Sari Bakery dapat menjadi solusi strategis dalam 
meningkatkan efisiensi pencatatan keuangan. 

Penelitian lain oleh (Napitupulu & Siahaan, 2025) menunjukkan bahwa adopsi 
sistem akuntansi berbasis digital meningkatkan kinerja usaha kecil di sektor ritel. 
Sementara itu, (Rizkita et al., 2025) melalui analisis bibliometrik menemukan bahwa 
tren penelitian digitalisasi UMKM di Indonesia meningkat signifikan sejak 2020 dan 
berfokus pada efisiensi, keberlanjutan, serta literasi digital. Hal ini menunjukkan adanya 
arah riset yang konsisten mendukung transformasi digital sektor UMKM. Dengan 
mempertimbangkan berbagai temuan empiris dan kondisi lapangan, kegiatan 
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada Mayang Sari Bakery bertujuan untuk 
mengatasi permasalahan mendasar dalam pencatatan manual, meningkatkan efisiensi 
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keuangan, dan membangun budaya kerja berbasis data. Penelitian ini diharapkan tidak 
hanya berdampak pada peningkatan kapasitas Mayang Sari Bakery, tetapi juga 
memberikan model intervensi digitalisasi yang dapat direplikasi oleh UMKM lain di 
sektor serupa. 
 
METODE KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan 
partisipatif dan edukatif, yang menekankan keterlibatan aktif antara tim pelaksana 
dengan mitra sasaran, yaitu UMKM Mayang Sari Bakery di Kota Bandar Lampung. 
Pendekatan partisipatif digunakan karena terbukti efektif dalam membangun kesadaran 
dan kemandirian masyarakat dalam proses digitalisasi usaha (Rahayu et al., 2025). 
Selain itu, pendekatan edukatif diterapkan agar transfer pengetahuan berlangsung dua 
arah dan menghasilkan perubahan perilaku berkelanjutan pada mitra.  

1) Desain dan Pendekatan Kegiatan 
- Desain kegiatan menggunakan model Participatory Action Learning 

System (PALS), yang menekankan pada pembelajaran kolaboratif antara 
tim pelaksana dan peserta. Dalam konteks ini, mitra tidak hanya menjadi 
objek pelatihan, tetapi juga subjek aktif yang berpartisipasi dalam proses 
identifikasi masalah, perencanaan solusi, hingga evaluasi hasil kegiatan 
(Bahtiar et al., 2025). Desain ini dianggap relevan karena dapat 
mempercepat proses adopsi digital pada UMKM melalui proses belajar 
langsung (learning by doing) sebagaimana disarankan oleh (Sari & 
Febrian, 2025) 

 
2) Tahapan Kegiatan 

Kegiatan ini terdiri dari lima tahapan utama yang berkesinambungan: 
1) Analisis Kebutuhan dan Perencanaan 

Tahap awal dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung 
untuk mengidentifikasi permasalahan utama dalam administrasi 
keuangan mitra. Hasil analisis menunjukkan bahwa Mayang Sari 
Bakery masih menggunakan pencatatan manual yang menyebabkan 
keterlambatan dan kesalahan pelaporan. Temuan ini menjadi dasar 
dalam penyusunan rencana kegiatan dan pengembangan modul 
pelatihan berbasis kebutuhan nyata. 

 
2) Sosialisasi dan Edukasi Awal 

Tahap ini berfokus pada peningkatan pemahaman peserta mengenai 
pentingnya digitalisasi dalam pengelolaan keuangan. Materi sosialisasi 
mencakup konsep dasar literasi keuangan digital, manfaat efisiensi 
sistem digital, serta studi kasus penerapan digitalisasi UMKM di 
daerah lain (Setiawan, 2023). 

 
3) Pelatihan dan Implementasi Aplikasi BukuKas 

Pada tahap pelatihan, peserta dibimbing secara langsung untuk 
menggunakan aplikasi BukuKas. Kegiatan dilakukan dengan metode 
demonstrasi, simulasi, dan praktik individu menggunakan perangkat 
mitra sendiri. Pelatihan mencakup pengenalan fitur utama aplikasi, 
pencatatan transaksi, serta penyusunan laporan arus kas dan laba rugi 
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(Patimari et al., 2025). 
 
4) Pendampingan Intensif dan Monitoring 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif selama dua 
minggu. Tim PkM memberikan bimbingan teknis serta memantau 
konsistensi penggunaan aplikasi. Pendampingan dilakukan secara 
langsung dan daring melalui grup komunikasi. Tujuan tahap ini adalah 
memastikan kemampuan mitra dalam mengintegrasikan sistem digital 
ke dalam rutinitas bisnis. 

 
5) Evaluasi dan Refleksi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara kualitatif dan deskriptif dengan 
menilai tingkat pemahaman peserta, keterampilan penggunaan 
aplikasi, dan perubahan perilaku administrasi. Teknik evaluasi 
dilakukan melalui kuesioner, wawancara, serta observasi hasil laporan 
keuangan digital yang dihasilkan peserta (Novianty et al., 2024). 
Refleksi kegiatan juga melibatkan peserta untuk menilai manfaat 
langsung dan tantangan dalam penggunaan sistem digital. 

 

 
Gambar 1.  Alur kegiatan Pkm pada UMKM Mayang Sari Bakery 

 
Instrumen evaluasi terdiri dari: (1) lembar observasi, untuk menilai aktivitas dan 

kemampuan peserta selama pelatihan; (2) kuesioner pra dan pasca kegiatan, untuk 
mengukur peningkatan literasi digital dan pemahaman akuntansi dasar; dan (3) catatan 
refleksi peserta, yang merekam pengalaman subjektif mereka selama kegiatan. Analisis 
data dilakukan menggunakan metode deskriptif-kualitatif untuk menggambarkan 
efektivitas kegiatan (Mosavi & Triansyah, 2023). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip 
penelitian tindakan (action research) yang digunakan dalam kegiatan PkM berbasis 
pemberdayaan. Keberhasilan kegiatan diukur melalui lima indikator utama: 

1) Peningkatan literasi keuangan dan pemahaman peserta tentang 
administrasi digital. 

2) Kemampuan peserta dalam menggunakan aplikasi BukuKas untuk 
mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan. 

3) Peningkatan efisiensi waktu dalam pencatatan transaksi harian. 
4) Perubahan perilaku dari pencatatan manual menjadi sistem digital secara 

konsisten. 
5) Terlaksananya kegiatan pendampingan dan evaluasi dengan tingkat 

partisipasi minimal 90% dari peserta. 
 

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 
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Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di UMKM Mayang 
Sari Bakery telah memberikan hasil nyata terhadap peningkatan kemampuan mitra 
dalam mengelola administrasi keuangan berbasis digital. Sebelum kegiatan dilakukan, 
pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. Proses 
ini menimbulkan kesalahan perhitungan, keterlambatan penyusunan laporan keuangan, 
dan kesulitan dalam menelusuri arus kas harian. Melalui observasi awal, ditemukan 
bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki pemahaman dasar mengenai sistem 
akuntansi dan belum pernah menggunakan aplikasi pencatatan keuangan. Keterbatasan 
ini menjadi dasar utama perlunya pelatihan dan pendampingan digitalisasi administrasi 
keuangan dengan aplikasi BukuKas. Kegiatan pelatihan diikuti oleh 15 peserta yang 
terdiri dari pemilik dan karyawan Mayang Sari Bakery. Proses pelatihan dilakukan 
secara interaktif dengan menekankan pada praktik langsung. Pada sesi awal, peserta 
diperkenalkan pada manfaat penggunaan aplikasi digital dalam mempermudah proses 
pencatatan dan pelaporan keuangan. Setelah peserta memahami konsep dasar, 
dilakukan praktik penggunaan aplikasi BukuKas mulai dari tahap instalasi, pencatatan 
transaksi penjualan dan pengeluaran, hingga penyusunan laporan laba rugi dan arus kas. 
Respons peserta sangat positif, terutama ketika mereka menyadari bahwa fitur 
otomatisasi dalam aplikasi mampu meminimalkan kesalahan pencatatan yang sering 
terjadi. Salah satu peserta menyatakan bahwa “dulu kami sering salah hitung atau lupa 
mencatat, tapi sekarang semua langsung terekam dan bisa dilihat kapan saja”. 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif selama dua minggu. Dalam 
tahap ini, peserta diminta untuk mengaplikasikan BukuKas dalam kegiatan usaha 
sehari-hari, sementara tim pelaksana memantau dan memberikan umpan balik. 
Berdasarkan hasil observasi, sebanyak 12 dari 15 peserta mampu menggunakan aplikasi 
secara mandiri tanpa bantuan langsung. Sementara tiga peserta lainnya memerlukan 
bimbingan tambahan terutama dalam menafsirkan laporan keuangan yang dihasilkan. 
Hasil ini menunjukkan peningkatan keterampilan yang cukup signifikan dibandingkan 
kondisi awal. Selain itu, terjadi perubahan perilaku administratif di mana peserta mulai 
mencatat transaksi secara real-time menggunakan ponsel mereka. Dampak kegiatan ini 
juga terlihat dari efisiensi waktu pencatatan. Sebelumnya, proses rekap keuangan harian 
memerlukan waktu sekitar satu jam per hari, sedangkan setelah menggunakan aplikasi 
BukuKas, waktu yang dibutuhkan berkurang menjadi sekitar 20 menit. Data keuangan 
yang sebelumnya disimpan secara manual kini dapat diakses secara digital kapan saja, 
sehingga pemilik usaha dapat mengambil keputusan lebih cepat berdasarkan data aktual. 
Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian (Mudrikah et al., 2024) yang menemukan 
bahwa digitalisasi keuangan pada komunitas UMKM di Salatiga meningkatkan efisiensi 
administrasi hingga 60% dan meminimalkan risiko kehilangan data transaksi. 

Selain peningkatan efisiensi, kegiatan ini juga berpengaruh terhadap 
kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi. Sebagian besar peserta pada 
awal kegiatan merasa kesulitan menggunakan perangkat digital karena belum terbiasa. 
Namun setelah pelatihan dan pendampingan, mereka menjadi lebih percaya diri dan 
terbiasa menggunakan aplikasi untuk aktivitas keuangan harian. Hal ini mendukung 
temuan (Awa et al., 2025) yang menyatakan bahwa pemberdayaan digital berbasis 
pelatihan langsung meningkatkan digital self-efficacy dan partisipasi aktif anggota 
UMKM dalam proses digitalisasi. Perubahan perilaku administratif juga tercermin dari 
konsistensi pencatatan transaksi. Sebelum kegiatan, peserta sering menunda pencatatan 
hingga akhir hari atau bahkan akhir minggu, sedangkan setelah pendampingan, 
pencatatan dilakukan setiap kali transaksi terjadi. Perubahan ini menunjukkan 
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terjadinya pergeseran perilaku menuju sistem yang lebih disiplin dan transparan. Hasil 
tersebut sesuai dengan penelitian (Fitari et al., 2025) yang menyatakan bahwa adopsi 
media digital dalam kegiatan operasional UMKM mendorong keteraturan dan 
transparansi administrasi yang berdampak pada peningkatan kepercayaan pelanggan. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan  

 
Selain perubahan teknis dan perilaku, kegiatan ini juga menciptakan dampak 

sosial berupa peningkatan motivasi dan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan. 
Peserta merasa lebih dihargai karena dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran. 
Menurut salah satu peserta, “sekarang saya merasa lebih paham dan bangga bisa 
mencatat transaksi seperti sistem perusahaan besar”. Aspek emosional seperti ini 
penting karena memperkuat keberlanjutan praktik digitalisasi setelah kegiatan berakhir. 
Hal ini sejalan dengan temuan (Devi et al., 2025) yang menjelaskan bahwa pelibatan 
aktif peserta dalam pelatihan digitalisasi menciptakan rasa memiliki dan meningkatkan 
keberlanjutan penggunaan teknologi. Dari sisi ekonomi, dampak positif juga terlihat 
dalam proses pengambilan keputusan usaha. Pemilik Mayang Sari Bakery kini dapat 
meninjau laporan keuangan setiap akhir minggu untuk menentukan strategi pembelian 
bahan baku dan penetapan harga jual. Kondisi ini mencerminkan apa yang dijelaskan 
(Romadhon et al., 2024) bahwa penerapan sistem digital pada UMKM mempercepat 
proses pengambilan keputusan berbasis data dan meningkatkan daya saing usaha kecil. 
Dengan kata lain, kegiatan PkM ini tidak hanya berhasil mentransfer keterampilan 
teknis, tetapi juga memperkuat aspek manajerial berbasis data dalam usaha mikro. 

Kegiatan PkM di UMKM Mayang Sari Bakery terbukti efektif dalam meningkatkan 
literasi digital, efisiensi administrasi, serta perubahan perilaku keuangan yang lebih 
disiplin. Keberhasilan ini memperkuat gagasan (Zafira et al., 2025) bahwa digitalisasi 
UMKM melalui pelatihan praktis mampu memperkuat fondasi ekonomi lokal dan 
mendorong transformasi berkelanjutan. Implikasi kegiatan ini menunjukkan bahwa 
pendampingan intensif pasca pelatihan menjadi faktor kunci keberhasilan adopsi 
teknologi. Oleh karena itu, model pelatihan seperti ini dapat direplikasi di berbagai 
daerah sebagai upaya sistematis mempercepat digitalisasi UMKM di Indonesia. 



Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  

Volume 3, No 6 – Desember 2025 

e-ISSN : 29863104 
 

Hal. 1425 
 

 
KESIMPULAN 

Bahwa implementasi teknologi administrasi digital melalui pelatihan dan 
pendampingan penggunaan aplikasi BukuKas terbukti efektif dalam mengoptimalkan 
kinerja administrasi dan keuangan usaha. Kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi 
keuangan dan literasi digital pemilik serta karyawan, mendorong peralihan dari 
pencatatan manual ke sistem digital yang lebih akurat, efisien, dan transparan, serta 
mengurangi kesalahan pencatatan dan waktu penyusunan laporan keuangan. 
Pendekatan partisipatif dan edukatif dengan model Participatory Action Learning 
System (PALS) memungkinkan mitra terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 
tercipta perubahan perilaku administratif yang lebih disiplin dan berbasis data. Selain 
meningkatkan efisiensi operasional, digitalisasi administrasi keuangan juga 
memperkuat kemampuan pengambilan keputusan usaha dan meningkatkan 
kepercayaan diri pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi. Dengan demikian, 
kegiatan ini memberikan dampak positif dan berkelanjutan bagi peningkatan kinerja 
UMKM serta berpotensi direplikasi sebagai model digitalisasi administrasi keuangan 
pada UMKM sektor pangan lainnya. 
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